ABSTRACT

The purpose of this research is to find the effect of forensic accounting,
audit investigative and profesionalism that belong to auditor for revealing fraud.
This research was done in Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) Perwakilan Jawa Tengah.

The data collection in this research was using questionnaire with forensic
auditor sample in BPKP with the number of 85 respondents. Determination of
sample is done using convenience sampling. The data analysis technique that used
was double linear regression analysis with the help of data analysis tool SPSS
(Statistical Product and Service Solutions).

The result of this research show that two variable are audit investigative
and profesionalism result the positive significant effect and one variable is
forensic accounting the result negative significant effect. Based upon analysis
result, strong connection also shown by 3 free variable for revealing fraud 0,708
(R), also the capability that shown by the independent variables in explain fraud
realing are 48,2% (Adjusted R square = 0,482) while 51,8% are affected by other
variable outside this research.
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ABSTRAKSI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh akuntansi
forensik, audit investigatif dan profesionalisme yang dimilki auditor terhadap
pengungkapan fraud. Penelitian ini dilakukan di Badan Pengawasan Keuangan
dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan Jawa Tengah.

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner dengan
sampel auditor forensik di Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) Perwakilan Jawa Tengah sebanyak 85 responden. Penentuan sampel
dilakukan dengan menggunakan convenience sampling. Teknik analisis data yang
digunakan adalah regresi linear berganda dengan bantuan alat analisis data SPSS
(Statistical Product and Service Solutions).

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa audit investigatif dan
profesionalisme berpengaruh positif terhadap pengungkapan fraud. Sedangkan
akuntansi  forensik berpengaruh negatif terhadap pengungkapan fraud.
Berdasarkan hasil analisis, hubungan yang kuat juga ditunjukkan ketiga variabel
bebas terhadap pengungkapan fraud 0,708 (R), selain itu kemampuan yang
ditunjukkan variabel-variabel independen dalam menjelaskan pengungkapan
fraud adalah sebesar 48,2% (Adjusted R square = 0,482) sedangkan 51,8%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Kata Kunci: Akuntansi Forensik, Audit Investigatif, Profesionalisme,
Pengungkapan Fraud.



